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ABSTRAK 

 

Dion Syaiful Hutauruk (2025) : Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dalam 

Profil Pelajar Pancasila pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Dumai  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguatan elemen akhlak pribadi siswa 

dalam profil pelajar pancasila pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Dumai. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan utama dan informan 

pendukung, Informan utama ialah guru Akidah Akhlak, dan informan pendukung 

ialah WAKA Kurikulum dan 4 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dilakukan 

dengan mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta 

memvalidasi data dengan menggunakan teknik triangulasi data guna memperoleh 

data yang kredibel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan elemen 

akhlak pribadi siswa dalam profil pelajar pancasila yaitu penguatan dari segi 

integritas, yang mana bentuk penguatannya yaitu menggunakan modul ajar dan 

modul belajar kurikulum merdeka yang disusun oleh guru Akidah Akhlak MAN 1 

Dumai dan pembiasaan menggunakan modul belajar kurikulum merdeka dan 

modul ajar yang disusun oleh guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Negeri 1 

Dumai  dan pembiasaan praktik-praktik yang mengajarkan nilai kejujuran, 

tanggung jawab serta kedisiplinan dan menjadikan guru sebagai teladan yang bisa 

dijadikan contoh dan penguatan dari segi merawat diri yaitu melali pelaksanaan 

program ekstrakurikuler pramuka, karate, Sholat Dhuha dan Dzuhur berjama`ah, 

dan program mengaji bersama. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam 

penguatan elemen akhlak pribadi siswa yaitu dari segi guru, kurangnya 

kemampuan guru dalam mengintrepretasikan profil pelajar pancasila, dari segi 

internal siswa yaitu  ketidak inginan siswa untuk mengikuti arahan dari guru dan 

dari segi eksternal siswa yaitu lingkungan, pergaulan, keluarga juga menjadi 

faktor kendala dalam penguatan akhlak pribadi siswa.   

 

Kata kunci : Penguatan, Akhlak Pribadi, Akidah Akhlak.  
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ABSTRACT 

 

Dion Syaiful Hutauruk (2025): Strengthening Students' Personal Moral 

Elements in the Pancasila Student Profile 

through the Akidah Akhlak Subject at 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai 

 

This research aims to find out the strengthening of students personal moral 

elements in the Pancasila Student Profile in the Akidah Akhlak subject at 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. This research is a descriptive qualitative study. 

The informants in this research consist of main and supporting informants. The 

main informant is the Akidah Akhlak teacher, and the supporting informants are 

the Vice Principal of Curriculum and four students. Data collection techniques 

used are observation, interviews, and documentation. The data analysis was 

conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, as 

well as validating the data using triangulation techniques to obtain credible data. 

The results of the research show that the strengthening of students personal moral 

elements in the Pancasila Student Profile lies in two aspects integrity and self-

care. The strengthening in terms of integrity is carried out using teaching modules 

and learning modules of the Merdeka Curriculum compiled by the Akidah Akhlak 

teacher at MAN 1 Dumai, and through habituation using the Merdeka Curriculum 

learning modules and teaching modules prepared by the Akidah Akhlak teacher at 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai, as well as habitual practices that teach the 

values of honesty, responsibility, and discipline, with the teacher serving as a role 

model. The strengthening in terms of self-care is carried out through 

extracurricular programs such as scouting, karate, congregational Dhuha and 

Dzuhur prayers, and group Qur‟an recitation sessions. The factors that become 

obstacles in strengthening students personal moral elements include: from the 

teachers side, the lack of ability to interpret the Pancasila Student Profile; from 

the students‟ internal side, the unwillingness of students to follow the teachers 

guidance and from the students external side, environmental, social, and family 

factors that also become challenges in strengthening students personal morals. 

 

 

Keywords: Strengthening, Personal Morals, Akidah Akhlak. 
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 الملخص

 

(: تعزيز عنصر الأخلاق الشخصية في ملف الطالب البانجاسيلا في مادة ٢.٢.ديون سايفول هوتاوروك )

دوماي 1العقيدة والأخلاق بالمدرسة الثانوية الدينية الحكومية   

 

البحث إلى معرفة تعزٌز عنصر الأخلاق الشخصٌة لدى الطلاب فً ملف الطالب البانجاسٌلا ٌهدف هذا 

بمدٌنة دوماي. هذا البحث هو بحث  1فً مادة العقٌدة والأخلاق فً المدرسة الثانوٌة الدٌنٌة الحكومٌة 

سً هو وصفً نوعً. ٌتكون المخبرون فً هذا البحث من مخبر رئٌسً ومخبرٌن داعمٌن. المخبر الرئٌ

طلاب.  4معلم مادة العقٌدة والأخلاق، والمخبرون الداعمون هم وكٌل المدرسة للشؤون الأكادٌمٌة و

استخدمت تقنٌات جمع البٌانات من خلال الملاحظة، والمقابلة، والتوثٌق. وتم تحلٌل البٌانات من خلال 

ة البٌانات باستخدام تقنٌة تقلٌل البٌانات، وعرض البٌانات، واستخلاص الاستنتاجات، والتحقق من صح

تشٌر نتائج هذا البحث إلى أن تعزٌز عنصر الأخلاق الشخصٌة لدى  .المثلثٌة للحصول على بٌانات موثوقة

الطلاب فً ملف الطالب البانجاسٌلا ٌتمثل فً التعزٌز من جانب النزاهة، حٌث ٌكون شكل التعزٌز 

باستخدام وحدات التدرٌس ووحدات التعلم الخاصة بالمنهج المستقل التً أعدها معلم العقٌدة والأخلاق فً 

دوماي، والتعوٌد على استخدام هذه الوحدات، بالإضافة إلى  1نوٌة الدٌنٌة الحكومٌة المدرسة الثا

ٌُحتذى بها. أما  الممارسات الٌومٌة التً تعزز قٌم الصدق، والمسؤولٌة، والانضباط، وجعل المعلم قدوة 

شافة، والكاراتٌه، التعزٌز من جانب العناٌة بالنفس فٌكون من خلال تنفٌذ برامج الأنشطة اللامنهجٌة مثل الك

أما العوامل التً تُعد عائقًا فً  وصلاة الضحى والظهر جماعة، وبرنامج التلاوة الجماعٌة للقرآن الكرٌم

تعزٌز عنصر الأخلاق الشخصٌة لدى الطلاب فهً تتعلق بالمعلم، مثل ضعف قدرته على تفسٌر ملف 

فً اتباع توجٌهات المعلم، ومن الجانب  الطالب البانجاسٌلا، ومن الجانب الداخلً للطالب كعدم رغبته

الخارجً مثل البٌئة، والرفاق، والأسرة، التً تشكل أٌضًا عوامل مؤثرة فً ضعف تعزٌز الأخلاق 

 .الشخصٌة للطلاب

 

 .التعزيز، الأخلاق الشخصية، العقيدة والأخلاق :الكلمات المفتاحية
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

 Latar Belakang Masalah A.

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran keterampilan, 

pengetahuan dan kebiasaan yang diturunkan dari generasi ke generasi 

berikutnya melalui pelatihan, pengajaran dan penilaian. Bukan hanya untuk 

meningkatkan potensi peserta didik, pendidikan dalam pembelajaran juga 

bertujuan untuk membentuk karakter baik mereka, sehingga diharapkan 

mereka akan menjadi generasi cerdas, berkarakter dan berakhlak al karimah.
1
  

Profil pelajar Pancasila memiliki beragam kompetensi yang 

dirumuskan menjadi enam dimensi kunci yang mana disetiap dimensi profil 

pelajar Pancasila terdiri dari enam elemen dan sebagian elemen dijelaskan 

lebih konkrit menjadi subelemen, enam dimensi profil pelajar Pancasila itu 

adalah: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan 

kreatif . Keenamnya saling berkaitan dan menguatkan sehingga upaya 

mewujudkan profil pelajar Pancasila yang utuh membutuhkan berkembangnya 

seluruh dimensi tersebut secara bersamaan. Salah satu dari 6 dimensi tersebut 

adalah Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia. 

                                                           
1
 Tri Sulistiyaningrum dkk, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) pada   Kurikulum Merdeka di SD Nasima Kota Semarang, Jurnal Profesi Keguruan JPK 9 

(2), 2023: 121-128 
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 ayat (1) mengisyaratkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan, spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.
2
  

Bentuk realisasi dari Pasal 1 ayat (1) tersebut, Pendidikan harus di 

intergrasikan dengan meningkatkan kepribadian akhlak mulia pada peserta 

didik. 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila pertama yaitu, beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Pelajar Indonesia yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang pertama adalah pelajar yang 

memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman 

tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Ada lima Elemen kunci beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, yaitu: (a) akhlak 

beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada 

alam; dan (e) akhlak bernegara.
3
 

Berdasarkan 5 Elemen kunci Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang 

pertama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

                                                           
2
 Syafira Masnu‟ah, Nyayu Khodijah, dan Ermis Suryana, Analisis Kebijakan Pendidikan 

Islam dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas), MODELING: Jurnal Program Studi 

PGMI 9, no.1 (31 Maret 2022): 117. 
3
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 

Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan (2021): 2. 
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berakhlak mulia, peneliti tertarik untuk mengkaji akhlak pribadi yang 

merupakan Elemen kedua dari Dimensi Profil Pelajar Pancasila pertama yang 

kemudian diterapkan melalui mata pelajaran Akidah Ahklak. Lalu bagaimana 

penguatan akhlak pribadi pada jenjang Madrasah Aliyah ? 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi ini terdapat 2 sub-elemen yaitu 

Integritas dan Merawat diri. Integritas merupakan perwujudan rasa sayang, 

peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri. Pelajar yang memiliki integritas 

menampilkan tindakan yang konsisten dengan apa yang dipikirkan dan 

dikatakan. Sikap jujur, adil, rendah hati ditunjukkan bukan karena pengaruh 

orang lain namun karena menjaga kehormatan dirinya. Dengan begitu ia akan 

konsisten mempertahankan integritasnya dalam konteks apapun. Selain itu, ia 

selalu berupaya meluangkan waktu untuk introspeksi diri agar menjadi pribadi 

yang lebih baik setiap harinya. Integritas terwujud dari pembiasaan, bukan 

hanya sekedar materi yang diajarkan dalam kelas. 

Pada jenjang Madarasah Aliyah, siswa sudah memahami sekaligus 

menjadikan aturan agama, sosial, dan nilai-nilai kemanusiaan sebagai bahan 

integral dirinya sehingga ia bisa menerapkannya secara bijak dan kontekstual 

dalam pembelajaran. Elemen Akhlak Pribadi ini wajib diterapkan pada seluruh 

mata pelajaran, project, maupun ekstra kurikuler karena merupakan bentuk 

sikap sehari-hari siswa dalam interaksi apapun. 

Selanjutnya merawat diri adalah perwujudan rasa sayang dan perhatian 

seorang pelajar pada dirinya sendiri baik dari kesehatan fisik, mental, dan 

spiritualnya. Pada jenjang Madarasah Aliyah ini siswa diharapkan sudah 
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melakukan aktivitas fisik, sosial, dan ibadah secara seimbang dengan inisiatif 

Mandiri. 

Penguatan Elemen Akhlak Pribadi pada siswa jenjang Madrasah 

Aliyah yaitu dengan memperhatikan, merawat diri, dan menjaga kesehatan. 

Siswa juga belajar untuk menyeimbangkan ketiganya serta mengidentifikasi 

mengapa kesehatan fisik, mental, dan spiritual penting untuk dijaga. Mata 

pelajaran agama atau kepercayaan pun berperan dalam menumbuhkan Elemen 

Akhlak Pribadi ini. Siswa rutin melakukan kajian atau diskusi keagamaan di 

kelas agama dengan bimbingan yang baik dari guru agama sebagai upaya 

menjaga kesehatan mental dan spiritualnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai, 

ditemukan gejala gejala sebagai berikut : 

1. Penguatan elemen akhlak pribadi siswa yang masih kurang. 

2. Melakukan kajian atau diskusi keagamaan yang masih kurang. 

3. Masih ada siswa yang tidak mengikuti Shalat berjama`ah di sekolah.  

4. Masih ada siswa yang merundung siswa lainnya.  

5. Masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan senam pagi. 

6. Masih ada siswa yang kurang peduli terhadap lingkungan sekitar seperti 

membuang sampah tidak pada tempatnya, dll. 

7. Masih ada siswa yang berpakaian tidak rapi. 

8. Masih ada siswa yang mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan adanya penelitian yang berjudul “Penguatan Elemen Akhlak 

Pribadi Siswa dalam Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran Akidah 
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Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai” penulis berharap akhlak siswa 

menjadi akhlak yang sudah tertanam, sehingga para siswa mampu 

menerapkan nilai-nilai akhlak di dalam maupun di luar proses pembelajaran. 

 Penegasan Istilah  B.

1. Penguatan  

Penguatan menurut Marno dan Idris adalah respon positif yang 

dilakukan guru atas perilaku positif yang dilakukan anak dalam proses 

belajarnya, dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

perilaku tersebut.  

Dalam Wina Sanjaya keterampilan dasar memberikan penguatan 

adalah segala bentuk respons yang merupakan bagian dari modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa dengan tujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau 

responsnya yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi.
4
 

2. Akhlak Pribadi 

Dalam Panduan Pengembangan Projek Profil Pelajar Pancasila 

(P5) Tahun 2022 Akhlak pribadi adalah akhlak yang mulia yang 

diwujudkan dalam rasa sayang dan perhatian kepada diri sendiri serta 

menyadari bahwa menjaga kesejahteraan diri itu penting dilakukan 

                                                           
4
 Hasbullah Hasan, dkk, The Influence Of Economic Teacher‟s Skill In Giving 

Reinforcement To Student „S Motivation At Class Xi Ips Of Sma Pgri Pekanbaru, Journal 

article/Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau. Vol 4, 

No 1 (2017). 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/issue/view/413
https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/issue/view/413
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bersamaan dengan menjaga orang lain dan merawat lingkungan sekitar.
5
 

3. Profil pelajar pancasila  

Profil pelajar Pancasila adalah profil lulusan yang diharapkan 

dengan tujuan untuk menunjukkan karakter dan kompetensi yang 

diharapkan dapat diraih oleh peserta didik. Selain itu, profil pelajar 

Pancasila juga untuk memperkuat peserta didik dengan nilai-nilai luhur 

Pancasila, Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.
6
 

4. Akidah Akhlak 

Dr. H. Muhiyi Shubhie, MM, dalam bukunya menjelaskan bahwa 

Akidah Akhlak adalah suatu bidang studi yang mengajarkan dan 

membimbing siswa untuk dapat mengetahui, memahami, meyakini akidah 

Islam, dan dapat membentuk, mengamalkan tingkah laku yang baik, serta 

penanaman nilai dalam bentuk kepribadian berdasarkan nilai nilai 

Ketuhanan dan ajaran Islam.
7
  

 Permasalahan C.

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana Penguatan elemen akhlak pribadi siswa Dalam Profil 

pelajar pancasila Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

                                                           
5
 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Dimensi, Elemen, 

dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka, 2022. Hlm 2-3. 
6
 Mery, dkk, Sinergi Peserta Didik dalam Profil pelajar pancasila, Volume 6 Nomor 5 

Tahun 2022 Halaman 7840 – 7849. 
7
 Dr. H. Muhiyi Shubhie, MM, 2019,  Pendidikan Agama Islam-Akidah Akhlak, 

Sidoarjo:Uwais Inspirasi Indonesia, hal. 23. 
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Aliyah Negeri 1 Dumai ? 

b. Bagaimana Akhlak pribadi siswa Dalam Profil pelajar pancasila Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 

c. Faktor faktor apa saja yang menjadi kendala dalam penguatan akhlak 

pribadi siswa Dalam Profil pelajar pancasila Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 

d. Faktor faktor apa saja yang mempengaruhi akhlak pribadi siswa Dalam 

Profil pelajar pancasila Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 

2. Batasan Masalah 

Melihat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti 

memberikan batasan penelitian yaitu bagaimana penguatan elemen akhlak 

pribadi dalam profil pelajar pancasila pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

di Madrasah aliyah negeri 1 Dumai dan faktor faktor yang menjadi 

kendalanya. 

3. Rumusan Masalah  

a. Bagaimana penguatan elemen akhlak pribadi siswa dalam profil pelajar 

Pancasila pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Dumai ? 

b. Apa faktor faktor yang menjadi penghambat dalam penguatan akhlak 

pribadi siswa dalam profil pelajar Pancasila pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 
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 Tujuan dan Kegunaan Penelitian D.

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan penguatan akhlak pribadi siswa dalam profil 

pelajar Pancasila pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Dumai. 

b. Mendeskripsikan faktor faktor yang menjadi penghambat dalam 

penguatan akhlak pribadi siswa dalam profil pelajar Pancasila pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan baru yang bermanfaat mengenai penguatan akhlak 

pribadi siswa Dalam Profil pelajar pancasila Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 

b. Bagi Sekolah, Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam penguatan akhlak pribadi siswa Dalam Profil 

pelajar pancasila Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Dumai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritris 

1. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi 

a. Penguatan dalam Profil Pelajar Pancasila 

Penguatan menurut Marno dan Idris adalah respon positif yang 

dilakukan guru atas perilaku positif yang dilakukan anak dalam proses 

belajarnya, dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

perilaku tersebut.
8
 

Akhlak menurut Imam Al Ghazali   adalah  suatu   sifat   yang    

tertanam dalam jiwa atau perbuatan yang dilakukan dengan mendalam  

tanpa  pemikiran,  namun  perbuatan  itu telah mendarah daging dan 

melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan  perbuatan tidak lagi 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
9
 Jadi penguatan akhlak 

dapat diartikan sebagai respon terhadap perilaku yang sudah terbentuk 

atau melekat pada diri seseorang dalam kebiasaan atau karakter yang 

dapat dikelompokkan norma hukum Islam (Syariah), norma moral, 

dan lainnya.  

Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan di lingkungan sekitarnya. Penguatan Profil Pelajar 

                                                           
8
 Hasbullah Hasan, Loc.cit 

9
 Hestu Nugroho Warasto, Pembentukan Akhlak Siswa, Jurnal Mandiri, Vol. 2, No. 1, 

Juni 2018, Hlm. 67. 
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Pancasila menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis projek 

(project-based learning), yang berbeda dengan pembelajaran berbasis 

projek dalam program intrakurikuler di dalam kelas. Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar dalam situasi tidak formal, struktur belajar yang fleksibel, 

kegiatan belajar yang lebih interaktif, dan juga terlibat langsung 

dengan lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi 

dalam Profil Pelajar Pancasila.
10

  

Profil pelajar Pancasila memiliki beragam kompetensi yang 

dirumuskan menjadi enam dimensi. Keenamnya saling berkaitan dan 

menguatkan sehingga upaya mewujudkan profil pelajar Pancasila yang 

utuh membutuhkan berkembangnya seluruh dimensi tersebut secara 

bersamaan. 
11

 

b. Elemen Akhlak Pribadi dalam Profil Pelajar Pancasila   

Elemen kedua dalam dimensi Beriman Bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia yaitu Elemen Akhlak Pribadi. 

Elemen Akhlak Pribadi merupakan perwujudan rasa sayang dan 

perhatian seorang pelajar pada dirinya sendiri. Elemen Akhlak Pribadi 

terdiri dari 2 sub-elemen utama yaitu integritas dan merawat diri 

secara fisik, mental, dan spiritual.
12

 

 

                                                           
10

Kementerian Pendidikan, Op. Cit, hlm 6. 
11

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Edisi revisi Jakarta : 2024. hal. 2 
12

 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Loc. Cit, hlm 2-3. 
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Tabel 1.1 Alur Perkembangan Dimensi Beriman, Bertakwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia Elemen 

Akhlak Pribadi 

Dimensi Elemen Sub-ELemen 

Fase E (Kelas X - XII, usia 

16-18 tahun) 

 

Beriman, 

Bertakwa 

Kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa, dan 

Berahlak 

Mulia 

 

 

 

Ahklak 

Pribadi 

 

 

Integritas 

 

Menyadari bahwa aturan 

agama dan sosial merupakan 

aturan yang baik dan 

menjadi bagian dari diri 

sehingga bisa 

menerapkannya secara bijak 

dan kontekstual 

Merawat diri 

secara fisik, 

mental dan 

spiritual. 

Melakukan aktivitas fisik, 

sosial, dan ibadah secara 

seimbang. 

 

 

1) Integritas 

Integritas dapat dipahami sebagai konsistensi antara tindakan 

dan nilai yang dianut, konsistensi antara sikap, perkataan dan 

perbuatan. Di dalam kamus Merriam-Webster integritas didefinisikan 

sebagai ketaatan yang kuat pada sebuah kode, khususnya nilai moral 

atau nilai artistik tertentu. Seorang yang memiliki integritas akan 

tercermin melalui perilaku atau tindakan atau sikapnya. Hal ini dapat 

diketahui melalui karakteristik atau ciri ciri tertentu.
13

 

 

                                                           
13

 Antonius Atosökhi Gea, INTEGRITAS DIRI: KEUNGGULAN PRIBADI TANGGUH, 

Character Building Journal, Vol. 3 No. 1, Juli 2006: 16-26 
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Integritas dalam profil pelajar Pancasila merupakan 

perwujudan dari rasa sayang, peduli, hormat, dan menghargai diri 

sendiri. Pelajar yang memiliki integritas menampilkan tindakan yang 

konsisten dengan apa yang dipikirkan dan diucapkan. Sikap jujur, adil, 

rendah hati ditunjukkan bukan karena pengaruh orang lain namun 

karena menjaga kehormatan dirinya. Dengan begitu ia akan konsisten 

mempertahankan integritasnya dalam konteks apapun. Selain itu, ia 

selalu berupaya meluangkan waktu untuk introspeksi diri agar menjadi 

pribadi yang lebih baik setiap harinya.  

Dengan begitu ia akan konsisten mempertahankan 

integritasnya dalam konteks apapun. Selain itu, ia selalu berupaya 

meluangkan waktu untuk introspeksi diri agar menjadi pribadi yang 

lebih baik setiap harinya. Kemudian nilai - nilai Integritas dalam kitab 

Al Akhlak Lil Al Banin jus 1 karya Umar Bin Ahmad Baradja yaitu 

mengajarkan nilai religius, cinta kebersihan, dan peduli sosial yang 

harus ditanamkan pada murid atau peserta didik selama di rumah 

ataupun di sekolah. 
14

 

 Integritas terwujud dari pembiasaan, bukan hanya sekedar 

materi yang diajarkan dalam kelas. Alur perkembangan sikap integritas 

pada jenjang SMA/SMK adalah siswa sudah memahami sekaligus 

menjadikan aturan agama, sosial, dan nilai-nilai kemanusiaan sebagai 

bahan integral dirinya sehingga ia bisa menerapkannya secara bijak 

                                                           
14

 Nur Hafidz. dkk, “Nilai-nilai Integritas Anak dalam Kitab Akhlak Lil Banin Karya 

Syekh Umar Baradja”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Purwokerto, 2020 : 314. 
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dan kontekstual dalam pembelajaran. 

2) Merawat diri secara fisik, mental, dan spiritual 

Merawat diri adalah perwujudan rasa sayang dan perhatian 

seorang pelajar pada dirinya sendiri. Alur perkembangan sikap 

merawat diri pada jenjang SMA/SMK yaitu siswa diharapkan sudah 

melakukan aktivitas fisik, sosial, dan ibadah secara seimbang dengan 

inisiatif mandiri. Dalam pembelajaran penerapan sub-elemen ini 

dapat diterapkan melalui pembiasaan rutinitas sederhana di kelas, 

misalnya mencuci tangan dan keadaan diri rapi dan bersih sebelum 

memasuki kelas dan sebagainya. juga melalui program sekolah 

seperti program kantin sehat, program kajian keagamaan, serta 

program fisik dan lain sebagainya. Mata pelajaran agama atau 

kepercayaan pun berperan dalam menumbuhkan elemen akhlak 

pribadi ini. Siswa rutin melakukan kajian atau diskusi keagamaan 

atau kepercayaan di kelas agama dengan bimbingan yang baik dari 

guru sebagai upaya menjaga kesehatan spiritual. Pelajar yang 

berakhlak positif pada dirinya sendiri akan menjadi orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

serta berkomitmen untuk setia pada ajaran agama dan 

kepercayaannya, serta nilai-nilai kemanusiaan. Tumbuhnya elemen 

ini, sangat berkaitan dengan dimensi mandiri pada siswa karena 

pelajar yang mandiri akan berkomitmen untuk terus 

mengembangkan kualitas dirinya secara seimbang, melakukan yang 
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terbaik berdasarkan kemampuannya dan mampu memilih hal-hal 

yang baik bagi dirinya.
15

 

c. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 

1) Faktor Internal 

Menurut Muntoliah adalah keadaan peserta didik itu sendiri, 

yang meliputi latar belakang kognitif (pemahaman ajaran Agama, 

daya tangkap, dan usia anak), latar belakang afektif (motivasi, 

minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian). 

Pengetahuan Agama seseorang akan mempengaruhi 

pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari hari tidak 

dapat terlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, 

peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang matang.

   

2) Faktor Eksternal 

Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi 

pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan Pendidikan 

lingkungan Masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan 

saham dalam terbentuknya corak sikap] dan tingkah laku 

seseorang adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya 3 

lingkungan Pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan 

Masyarakat. 

 

                                                           
15

 Keputusan Kepala Badan Standar kurikulum, op. Cit, hlm 6. 
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a) Lingkungan Keluarga (Orang Tua) 

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan 

yang utama terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian 

seorang anak. Orang tua dapat membina, membentuk akhlak 

dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang 

diberikan orang tua, yang secara tidak langsung merupakan 

Pendidikan bagu sang anak. Dalam hal ini perhatian yang 

cukup dan kasih sayang dari orang tua tidak dapat dipisahkan 

dari Upaya membentuk akhlak dan kepribadian seseorang. 

b) Lingkungan Pendidikan (Pendidik) 

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar 

dalam Upaya pembinaan akhlak dan kepribadian anak yaitu 

melalui pembinaan dan pembelajaran Pendidikan agama Islam 

kepada siswa. Pendidik harus dapat memperbaiki akhlak dan 

kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, 

selain juga memberikan pembinaan kepada siswa. 

c) Lingkungan Masyarakat (Lingkungan Sosial) 

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam 

Upaya membentuk dan membina akhklak serta kepribadian 

seseorang. Seoranbgn anak yang tinggal di lingkungan yang 

baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik 
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begitu juga sebaliknya.
16

 

d. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Pelajaran Akidah Akhlak merupakan suatu Ilmu yang 

memberikan Ilmu pengetahuan, pemahaman dan penghayatan tentang 

keyakinan seseorang yang melekat dalam hati yang berfungsi sebagai 

pandangan hidup, untuk selanjutnya dapat diwujudkan dalam 

kehidupan nyata. Pemberian mata pelajaran Akidah Akhlak sangat 

penting diberikan di sekolah, yakni sebagai bagian integral dari 

Pendidikan Agama Islam, meskipun memang bukan satu satunya 

faktor dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa, tetapi secara 

substansial mata pekajaran Akidah Ahklak memiliki konstribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai 

nilai keyakinan Agama dan Akhlakul Karimah dalam kehidupan 

sehari-hari.
17

 

e. Peran Mata Pelajaran Akidah Akhlak  

Akidah Akhlak merupakan salah satu bidang studi dalam 

pendidikan agama Islam. Maka tujuan umum pendidikan Akidah 

Akhlak sesuai dengan tujuan umum pendidikan agama Islam. Menurut 

Abdurrahman Saleh Abdullah, tujuan umum pendidikan agama Islam 

adalah membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah atau sekurang-

kurangnya mempersiapkan peserta didik ke jalan yang mengacu pada 

                                                           
16

 Murniyanto dan Syaripah, Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan Akhlak 

Anak  Kelas I   Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Dasar, Vol.4, No.2, Oktober 2017. Hlm 74. 
17

 Dr. Muhiyi Shubhie, Loc.cit, hlm. 24. 
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tujuan akhir manusia. Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman 

kepada Allah dan tunduk patuh secara total kepada-Nya, sehingga 

Akidah Islam harus menjadi pedoman bagi setiap muslim.
18

 Beberapa 

peran utamanya bagi peserta didik sebagai berikut : 

1. Pengembangan Spiritual dan Keimanan  

Membantu peserta didik memahami dan memperdalam 

keimanannya kepada Allah SWT, mengenal ajaran ajaran Islam, 

dan mengamalkan Rukun Iman dan Rukun Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Pembentukan Karakter dan Akhlak 

 Mengajarkan nilai nilai moral dan etika yang tinggi, seperti 

kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan 

berprilaku baik. 

3. Pengetahuan Keislaman 

 Memberikan pengetahuan yang komprehensif tentang sejarah 

Islam, hukum Islam, Tafsir Al Qur`an, Hadits, serta tradisi dan 

budaya Islam. Hal ini membantu peserta didik memahami 

identitas Keislaman mereka dan mewarisi budaya yang mereka 

miliki.  

4. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Peserta didik diajarkan untuk hidup harmonis dalam 

                                                           
18

 Abdul Halik, Peran Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan 

Akhlakul Karimah, ISTIQRA‟ Volume V Nomor 2 Maret 2018. 
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masyarakat yang menjunjung tinggi toleransi dan menghormati 

perbedaan, serta mampu berinteraksi dengan baik dengan sesama 

manusia. 

5. Pembinaan Mental dan Emosional 

Memberikan bimbingan untuk pengelolaan emosi dan mental 

yang sehat, mengajarkan ketenangan batin melalui ibadah seperti 

Shalat, Puasa dan Dzikir, serta memberikan solusi dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup berdasarkan ajaran Islam. 

6. Pemahaman tentang Hak dan Kewajiban 

Membantu peserta didik memahami hak dan kewajiban 

mereka sebagai individu, anggota keluarga, dan warga negara, 

serta sebagai umat Islam. Hal ini meliputi kewajiban beribadah, 

berbuat baik kepada sesama, serta berkontribusi positif dalam 

masyarakat. 

Adapun tujuan secara keseluruhan yaitu membentuk generasi 

muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara spiritual, moral dan sosial, sehingga mereka dapat 

menjadi individu yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Amirul Akbar Marfit, dan Puti Andam Dewi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi dengan judul Pengaruh 

Pelaksanaan P5 Terhadap Akhlak Pribadi Siswa Pada Kurikulum Merdeka 
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di SMP Negeri 1 Padang Ganting Kab. Tanah Datar.  

Penelitian oleh Amirul Akbar dkk bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pelaksanaan P5 terhadap pembinaan akhlak pribadi siswa pada 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Padang Ganting. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen penelitian berupa 

kuesioner, Teknik analisisnya menggunakan uji regresi linear sederhana 

dan uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh sebesar 

39,1% mengenai pelaksanaan Profil pelajar pancasila (P5) terhadap akhlak 

pribadi siswa pada kurikulum merdeka kelas VIII SMP Negeri 1 Padang 

Ganting Kab. Tanah Datar.
19

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Amirul Akbar Marfit, dan 

Puti Andam Dewi dengan penilitian ini adalah sama sama mengusung 

tema yang sama yaitu Akhlak Pribadi dalam p5. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Amirul Akbar Marfit, dan Puti 

Andam Dewi berfokus pada pengaruh pelaksanaan p5 terhadap akhlak 

pribadi siswa serta metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatf, 

sedangkan penelitin ini hanya berfokus pada penguatan elemen akhlak 

pribadi siswa dalam p5 serta metode penelitian yang digunakan adalah 

penleitian kualitatif. 

2. Maisun Nurrotul Jannah, Fitri Hilmiyati, dan Juhji UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten dengan judul Pengaruh Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) Tema Gaya Hidup Berkelanjutan Terhadap Akhlak 
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 Amirul Akbar Marfit dan Puti Andam Dewi, Pengaruh Pelaksanaan P5 Terhadap 

Akhlak Siswa Pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Padang Ganting Kab. Tanah Datar, 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Volume 2, Nomor 12, Desember 2024. Hal. 335. 
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Siswa. 

Penelitian oleh Maisun, dkk  bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

projek penguatan profil pelajar pancasila gaya hidup berkelanjutan 

terhadap akhlak siswa kelas 5 dan kelas 6 SDN Gorowong 05 

Parungpanjang,. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan teknik survei dan di analisis melalui regresi linear sederhana. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Projek penguatan 

profil pelajar pancasila tema gaya hidup berkelanjutan/berpengaruh 

sebesar 30,8% terhadap akhlak siswa.
20

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Maisun Nurrotul Jannah, 

Fitri Hilmiyati, dan Juhji dengan penelitian ini adalah sama sama 

mengusung tema yang sama yaitu Aklak siswa. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Maisun Nurrotul Jannah, Fitri 

Hilmiyati, dan Juhji berfokus pada Pengaruh P5 Tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan, Terhadap Akhlak Siswa dengan metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan penelitian ini berfokus pada salah satu elemen 

dalam P5 yaitu penguatan elemen akhlak pribadi siswa dengan metode 

penelitian kualitatif. 

3. Ainur Rafiqi Universitas Jember dengan judul Penguatan pendidikan 

karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menuju era 

society 5.0. 
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 Maisun Nurrotul Jannah dkk, Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (5) Tema Gaya Hidup Berkelanjutan Terhadp Akhlak Siswa, Jurnal Pendidikan , Sosial 

& Humaniora, Volume 2 Nomor 2, 2024. H. 71. 



21 

 

 

Penelitian oleh Ainur rafiqi bertujuan mengidentifikasi penguatan 

pendidikan karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) menuju era society 5.0. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan metode studi kepustakaan (library research). Sumber data 

penelitian berupa data sekunder. Analisis data menggunakan teknik 

analisis interaktif melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data, display data, 

dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter melalui kegiatan P5 menuju era society 5.0 menjadikan sumber 

daya manusia Indonesia unggul, karena keunggulan zaman tidak hanya 

didasarkan pada softskill dan hardskill, melainkan juga berlandaskan 

Pancasila yang memuat nilai kepribadian bangsa. Oleh karena itu, 

implementasi P5 di sekolah harus dilaksanakan dengan baik karena dapat 

meningkatkan kompetensi, daya saing, dan daya tarik individu yang tidak 

melupakan landasan falsafah hidup berbangsa dan bernegara.
21

 

Persamaan penelitian yang dilalakukan oleh Ainur Rafiqi dengan 

penelitian ini adalah sama sama mengusung tema yang sama yaitu 

Akhlak/karakter siswa dengan metode penelitian kualitatif, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian oleh Ainur Rafiqi berfokus pada analisis 

upaya penguatan pendidikan karakter melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) sebagai bekal menuju era society 5.0, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada salah satu elemen dalam P5 yaitu penguatan 

elemen akhlak pribadi siswa dalam p5. 

                                                           
21
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C. Kerangka Berfikir 

Untuk memudahkan penjabaran dari pembahasan penelitian ini, maka 

perlu digambarkan dalam kerangka alur piker. Adapun kerangka pikir dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Integritas 

Menyadari aturan Agama dan 

social merupakan aturan yang 

baik dan menjadi bagian dari diri 

sehingga bisa menerapkannya 

secara bijak dan konseptual 

Penguatan AKhlak 

Pribadi 

Melakukan aktivitas fisik, sosial, 

dan ibadah secara seimbang 

Merawat diri 

secara fisik, 

mental dan 

Akidah Akhlak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisir.
22

 

Menurut Prof. Dr. Sugiono metode penelitian kualitatif dinamakan 

sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode 

post positivistik karena berlandaskan pada filsafat post positivistik. Metode ini 

disebut juga sebagai metode artistic, karena proses penilitian lebih bersifat 

seni (kurang berpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data 

hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang 

ditentukan dilapangan.
23

 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial melalui pengumpulan data 

non-numerik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Pendekatan 

ini berakar pada paradigma interpretivis yang menekankan bahwa realitas 
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2018, h. 8 
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sosial bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh konteks di mana ia terjadi. 

Dalam penelitian kualitatif, peran peneliti tidak hanya sebagai pengumpul 

data, tetapi juga sebagai interpretator utama yang menganalisis dan memberi 

makna pada data yang diperoleh.
24

 Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 

perspektif partisipan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dari penelitian ini adalah bulan Juni sampai dengan Juli 2025, 

sedangkan penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai, yang 

beralamatkan di jalan Bukit Datuk Lama, Bukit Datuk, Kecamatan Dumai 

Selatan, Kota Dumai, Riau (28826). 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda 

ataupun lembaga, dalam penelitian kualitatif responden atau subyek penelitian 

disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang 

data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakannya atau dapat disebut sebagai subjek penelitian atau responden 

.
25

  

Adapun subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, WAKA. 

Kurikulum, guru bidang study Akidah Akhlak, dan 3 peserta didik Madrasah 

                                                           
24Dr. Tri Wahyudi Ramdhan, M.Pd.I, Metode Penelitian Kualitatif, (Bangkalan : Press 

STAI Darul Hikmah Bangkalan, 2025), hlm. 1 
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Aliyah Negeri 1 Dumai. 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek 

penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang menjadi 

pusat perhatian dan sasaran penelitian. sifat keadaan dimaksud bisa berupa 

sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa perilaku, kegiatan, pendapat pandangan 

penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati..
26

 Obyek penelitian ini adalah 

penguatan elemen Akhlak Pribadi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi penguatan Akhlak pribadi siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai.   

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
27

 Adapun 

yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu: Informan Utama : 1 orang 

Guru bidang studi Akidah Akhlak, Informan Pendukung : Kepala Sekolah, 

WAKA Kurikulum, dan 3 peserta didik di MA Negeri 1 Dumai.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah elemen esensial dalam penelitian, karena 

kualitas data menentukan validitas dan reliabilitas temuan. Dalam penelitian 

kualitatif, data dikumpulkan melalui berbagai teknik yang memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap fenomena. Tiga teknik utama yang sering 

digunakan adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 
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dokumen.28  

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Wawancara 

Herdiansyah mengemukakan bahwa wawancara adalah sebuah proses 

interaksi komunikasi yang dilakukan oleh sekurang-kurangnya dua orang 

atas dasar ketersediaan dalam suasana alamiah, di mana pembicaraan 

mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 

trust sebagai landasan utama dalam proses memahami..
29

 

Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menentukan siapa saja yang 

akan di wawancarai serta menyiapkan daftar pertanyaan yang sesuai dan 

berkaitan dengan judul penelitian. Disela proses wawancara itu diselipkan 

pertanyaan pancingan dengan maksud untuk menggali lebih dalam lagi 

tentang hal-hal yang diperlukan. 

Diantara pihak yang diwawancarai antara lain adalah: kepala sekolah, 

WAKA kurikulum, guru bidang studi Akidah Akhlak, dan beberapa siswa, 

karena mereka yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 

2. Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana 
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peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
30

 

Penelitian ini dilaksanakan langsung ke lokasi penelitian di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Dumai. Dengan melakukan pengamatan ke lokasi 

penelitian maka peneliti dengan mudah mendapatkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi, Bungin 

mengemukakan bermacammacam bentuk dokumenter, yaitu Autobiograf, 

suratsurat pribadi, buku-buku, catatan harian, memorial, kliping, dokumen 

pemerintah maupun swasta, Cerita rakyat, cerita roman, film, mikrofon, 

foto dan lain-lain.
31

 Dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber data 

pada penelitian ini adalah panduan pedoman Pofil Pelajar Pancasila, 

presensi kegiatan, jadwal kegiatan dan hal-hal lain yang berkenaan dengan 

penelitian penulis di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai. 

 

F. Analisis Data 

Noeng Muhadjir menjelaskan analisis data sebagai kegiatan sistematis 

untuk mengorganisasi catatan hasil observasi, wawancara, atau dokumen 

lainnya. Proses ini tidak hanya membantu dalam memahami fenomena yang 

diteliti, tetapi juga dalam mengungkap makna yang terkandung dalam data. 

Langkah-langkahnya meliputi pencarian data di lapangan, pengorganisasian 
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hasil temuan, presentasi temuan, dan interpretasi mendalam untuk 

mengungkap makna.
32

 Dalam penelitian kualitatif, ada tiga unsur dalam 

melakukan analisis data, yaitu:  

1. Pengumpulan data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.
33

 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data reduksi maka data yang diperoleh di-display, yakni 

dengan menyajikan sekumpulan data dan informasi yang sudah tersusun 

dan memungkinkan untuk diambil sebuah kesimpulan. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.
34

 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verifikation) 

Kesimpulan awal merupakan kesimpulan sementara bila tidak ada 

bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi bila kesimpulan awal didukung bukti-bukti yang valid 
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dan konsisten ketika peneliti kembali kelapangan, maka kesimpulan yang 

ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.
35

 

 

G. Validitas Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, membandingkan 

hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai 

sumber data informasi sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini penulis 

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan juga 

membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penguatan elemen akhlak pribadi siswa dalam profil pelajar pancasila pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dumai Tahun 

2024/2025. Dalam pelaksanaannya guru menggunakan modul ajar serta 

program dan projek yang berhubungan dengan akhlak pribadi yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

4. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Integritas melalui mata 

Pelajaran Akidah Akhlak direalisasikan sebagai berikut: a. Menggunakan 

perangkat pembelajaran Modul Ajar dan Modul Belajar Kurikulum 

Merdeka, b. Pembiasaan praktik-praktik moral yang ditanamkan pada 

peserta didik kelas X yang bervariasi mengenai penguatan nilai Integritas 

bisa berupa kejujuran, keadilan, kebaikan hati, tanggung jawab dan lain 

sebagainya, serta c. Kerja Bakti. 

5. Penguatan Elemen Akhlak Pribadi dari segi Merawat Diri melalui Program 

di MAN 1 Dumai yang direalisasikan melalui : a. Modul belajar kurikulum 

merdeka dan modul ajar yang disusun oleh guru Akidah Akhlak MAN 1 

Dumai. b. Akidah Akhlak sebagai Penguatan Merawat Diri secara Mental, 

c. Ekstrakurikuler Pramuka, d. Ekstrakurikuler karate, 8) Sholat dhuha dan 

dhuhur berjamaah, 9) Program mengaji bersama (BTQ). 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru  

Guru perlu lebih memerhatikan dari segi merawat diri peserta didik 

secara mental dengan membuat semacam konseling secara private kepada 

siswa-siswi, sebagai cara untuk memberikan penguatan secara mental pada 

peserta didik dengan lebih dekat. 

2. Bagi Siswa 

Seorang siswa yang berakhlak mulia, sebaiknya menghormati guru saat 

berbicara dan mematuhi perintah guru, karna pada dasarnya guru 

merupakan orang tua siswa disekolah yang telah mengajarkan ilmu yang 

bermanfaat, oleh karena itu sudah sepatutnya siswa menghormati guru. 
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